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ABSTRAK 
Pola asuh anak merupakan fondasi penting dalam proses tumbuh kembang individu sejak usia dini, 

namun masih banyak calon orang tua yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang 

memadai dalam pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi, hambatan, 

harapan, dan kebutuhan calon orang tua dalam meningkatkan keterampilan pola asuh anak, khususnya 

dalam konteks bimbingan pranikah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik purposive sampling. Sebanyak 10 calon pengantin, 2 penyuluh KUA, dan 1 kepala KUA di 

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, menjadi partisipan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur dan dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama yang dihadapi calon orang tua 

meliputi kurangnya pengetahuan tentang pola asuh, ketidaksiapan mental, dan keterbatasan waktu. 

Meskipun demikian, partisipan menunjukkan motivasi tinggi untuk belajar melalui pelatihan parenting 

yang mudah diakses, termasuk melalui media digital. Program edukasi pola asuh yang berbasis 

kebutuhan, kontekstual, dan didukung oleh teknologi serta lingkungan sosial sangat penting untuk 

mempersiapkan calon orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan secara positif dan efektif. 

  

Kata kunci : bimbingan pranikah, calon orang tua, KUA, parenting, pola asuh 

 

ABSTRACT 
Parenting plays a fundamental role in the developmental process of individuals from an early age. 

However, many prospective parents still lack adequate understanding and skills in child-rearing. This 

study aims to explore the perceptions, challenges, expectations, and needs of prospective parents in 

enhancing parenting skills, particularly within the context of premarital counseling. This research 

employed a qualitative descriptive approach using purposive sampling techniques. The participants 

included ten prospective brides and grooms, two religious counselors from the Office of Religious 

Affairs (KUA), and one head of KUA in Banguntapan District, Bantul Regency. Data were collected 

through semi-structured interviews and analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing stages. The findings indicate that the primary challenges faced by prospective 

parents include a lack of parenting knowledge, mental unpreparedness, and time constraints. 

Nevertheless, participants demonstrated a high level of motivation to improve their parenting 

competencies through accessible training programs, including those delivered via digital platforms. 

The development of parenting education programs that are needs-based, contextual, and supported by 

technology and social environments is essential in preparing prospective parents to undertake their 

parenting roles in a positive and effective manner. 

 

Keywords : child-rearing, KUA, parenting, prospective parents, premarital counseling 

 

PENDAHULUAN 

 

Pola asuh adalah cara orangtua merawat, membimbing, serta mendidik anak secara 

konsisten (Aryani dan Fauziah 2021). Keterlibatan orang tua merupakan syarat penting dalam 

pengasuhan anak sejak dini (Sahara et al. 2020). Pola asuh anak merupakan aspek fundamental 

dalam tumbuh kembang individu sejak usia dini. Pola asuh secara umum dikatagorikan menjadi 

tiga diantaranya pola asuh secara demokratis, otoriter dan permisif (Marsidi et al. 2023). Proses 

pengasuhan tidak hanya mempengaruhi perkembangan fisik, tetapi juga berdampak pada aspek 

emosional, sosial, dan kognitif anak (Wahyuni 2024). Pola asuh antara lain yaitu cara dan 
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kebiasaan yang dilakukan oleh orangtua dan dirasakan langsung oleh anak, sehingga hal 

tersebut tentu berbeda pada setiap orangtua (Rubyanti 2022).  

Setiap orang tua memiliki pedoman tersendiri dalam mendidik dan membimbing anak-

anaknya (Khairun Nisa dan Abdurrahman 2023). Pada sisi lain banyak  pihak berpendapat  

bahwasanya  pola  asuh  orang  tua  memiliki peran  sentral  dalam  membentuk  moral  anak 

(Elmi Kadir et al. 2023). Pola  asuh dengan penuh  kasih  sayang, perhatian, dan didasari 

ketegasan mampu menanamkan nilai moral yang kuat pada anak mulai sejak usia dini (Nuraini 

2023). Pola  asuh  orang  tua  memiliki  pengaruh  penting  terhadap  perkembangan anak (Dhiu 

dan Fono 2022). Orang  tua  memiliki  tujuan  dan  kepercayaan  serta keyakinan  yang dipegang 

teguh untuk  anak-anak  mereka (Qomariah et al. 2022). Pola asuh yang efektif ditandai oleh 

kemampuan orang tua dalam menerapkan pendekatan yang responsif, hangat, serta mampu 

membentuk perilaku anak secara positif dan berkelanjutan (Afifah et al. 2024). Pola asuh orang 

tua asuh yang diterapkan dapat diperoleh dari berbagai  sumber, seperti dari pengalaman hidup 

mereka, mencontoh dari pengasuhan orang tua mereka, lingkungan tetangga sekitar, buku 

hingga  internet (Aesong 2023). Namun demikian, pola asuh yang diterapkan masih banyak 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, nilai-nilai budaya, serta keterbatasan pengetahuan 

orang tua mengenai teknik pengasuhan yang ilmiah dan berbasis bukti (Wijono et al. 2021). 

Fenomena ini tidak terlepas dari realitas bahwa sebagian besar calon orang tua di Indonesia 

belum mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai keterampilan pola asuh, terutama 

sebelum memasuki kehidupan berkeluarga (Noviansyah 2022). Minimnya akses terhadap 

edukasi pengasuhan serta belum meratanya program parenting yang komprehensif menjadi 

faktor utama yang membatasi kesiapan psikososial pasangan calon pengantin dalam 

menjalankan peran sebagai orang tua (Safitri dan Fatmawati 2023). Selain itu, pengaruh tradisi 

otoriter dan norma patriarkal dalam praktik pengasuhan turut memperkuat legitimasi terhadap 

metode disiplin negatif, termasuk hukuman fisik dan verbal, yang secara empiris telah terbukti 

berisiko menimbulkan dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan anak (Hoang et al. 

2024). 

Sejalan dengan itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa calon orang tua pada 

dasarnya memiliki aspirasi untuk menjadi orang tua yang baik dan menciptakan keluarga yang 

sehat secara emosional (Munisa et al. 2022). Akan tetapi, untuk mewujudkan harapan tersebut, 

dibutuhkan dukungan dalam bentuk informasi yang valid, pelatihan keterampilan pengasuhan, 

serta lingkungan sosial yang mendukung transformasi peran tersebut (Gray & Geraghty, 2023; 

Trinidad, 2019). Di Indonesia, kelas parenting yang difasilitasi oleh instansi kesehatan atau 

organisasi masyarakat telah mulai dikembangkan, namun masih menghadapi tantangan dalam 

hal cakupan, keberlanjutan, dan kualitas konten yang diberikan (Pandia et al. 2024). Bidan 

sebagai tenaga kesehatan pertama memiliki posisi strategis dalam menyampaikan edukasi 

parenting kepada calon pengantin (Purnomo et al. 2022). Edukasi ini tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk intervensi preventif yang bertujuan 

untuk mengurangi praktik pengasuhan yang berisiko serta mempromosikan pendekatan 

pengasuhan yang lebih positif dan mendukung perkembangan anak secara optimal (Renfrew 

dan Malata 2021). 

Meskipun berbagai program edukasi dan intervensi pengasuhan telah dikembangkan di 

banyak negara, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh sejauh mana program tersebut 

merespons kebutuhan spesifik dari kelompok sasaran. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap 

hambatan, harapan, dan kebutuhan calon orang tua menjadi aspek yang krusial untuk 

memastikan relevansi dan efektivitas program peningkatan keterampilan pola asuh (Pinto et al. 

2024). Hambatan dapat berupa ketidaktahuan tentang sumber informasi, keengganan untuk 

mencari bantuan, atau norma budaya yang menghambat keterbukaan terhadap pendidikan 

pengasuhan (Jawad et al. 2024). Kajian-kajian sebelumnya cenderung berfokus pada orang tua 

yang telah memiliki anak, sementara penelitian mengenai calon orang tua terutama dalam masa 
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pranikah atau kehamilan awal masih terbatas. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi persepsi, hambatan, harapan, dan kebutuhan calon orang tua dalam 

meningkatkan keterampilan pola asuh anak, khususnya dalam konteks bimbingan pranikah  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam persepsi, pengalaman, serta aspirasi calon orang tua 

terhadap keterampilan pola asuh. Penelitian dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa YogyakartaWaktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama Mei hingga Juli 2024. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

10 calon pengantin, 2 penyuluh KUA, dan 1 kepala KUA yang terlibat dalam kegiatan 

bimbingan pranikah di wilayah KUA Kecamatan Banguntapan. Pemilihan sampel dilakukan 

secara purposive sampling berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Sebelum memulai pengambilan data, peneliti memastikan bahwa setiap partisipan telah 

memberikan persetujuan melalui informed consent. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan partisipan, di mana setiap sesi wawancara berlangsung 

antara 45 hingga 55 menit. Proses analisis data kualitatif mencakup tahap reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh. 

 

HASIL 

 

Hambatan Dalam Meningkatkan Keterampilan Pola Asuh 

Tema ini menggambarkan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh calon orang tua dalam 

usaha meningkatkan keterampilan pola asuh. Sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pola asuh yang efektif menjadi salah satu 

hambatan terbesar. Beberapa partisipan juga menyebutkan keterbatasan waktu dan kesiapan 

mental yang belum optimal sebagai faktor yang menghalangi mereka dalam meningkatkan 

keterampilan pola asuh. 

“...hambatan terbesar adalah kurangnya pemahaman yang jelas tentang cara mendidik 

anak yang baik, saya merasa tidak tahu harus mulai dari mana...” (P1) 

“...saya merasa belum siap mental menjadi orang tua, kadang emosi saya belum bisa 

terkendali, jadi takut kalau nanti malah melakukan hal yang tidak seharusnya pada anak…” 

(P4) 

 

Selain itu, banyak partisipan yang menyatakan bahwa mereka merasa sulit untuk 

menyisihkan waktu dalam proses pembelajaran tentang pola asuh yang baik karena kesibukan 

sehari-hari. 

“…kami sibuk dengan pekerjaan, rasanya tidak ada waktu untuk mencari informasi lebih 

lanjut tentang pola asuh yang baik…” (P3) 

“…persiapan pernikahan yang padat membuat kami tidak punya cukup waktu untuk 

mempersiapkan diri menjadi orang tua yang lebih baik...” (P2) 

 

Harapan Calon Orang Tua terhadap Peningkatan Keterampilan Pola Asuh 

Tema harapan menunjukkan bahwa hampir seluruh partisipan memiliki harapan agar 

mereka dapat mempelajari keterampilan pola asuh yang baik dan efektif. Mereka berharap agar 

pemerintah dan berbagai lembaga memberikan program pelatihan yang lebih terstruktur untuk 

calon orang tua, guna memperbaiki pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengasuh 

anak. “...harapan saya ada kelas parenting yang khusus untuk calon orang tua, di mana kami 

bisa belajar langsung tentang bagaimana cara mendidik anak dengan baik...” (P1) 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6268 

 

“...saya ingin ada program yang memberikan pelatihan tentang cara mengelola emosi 

dan pola asuh yang penuh kasih sayang untuk orang tua baru seperti kami...” (P5) 

 

Partisipan lainnya juga menyatakan harapan bahwa adanya dukungan dari keluarga dan 

masyarakat akan sangat membantu dalam proses pembelajaran ini. 

“...dukungan dari keluarga itu sangat penting, kadang orang tua kita memiliki cara 

mendidik yang berbeda, jadi harus ada komunikasi yang baik...” (P6) 

“...kami butuh dukungan lebih dari lingkungan sosial kami, terutama dalam mengatasi 

tekanan atau kebingungan dalam mengasuh anak...” (P10) 

 

Kebutuhan Calon Orang Tua Dalam Peningkatan Keterampilan Pola Asuh 

Tema kebutuhan mencerminkan berbagai hal yang diperlukan oleh calon orang tua dalam 

meningkatkan keterampilan pola asuh. Sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa 

mereka membutuhkan akses mudah dan cepat ke materi edukasi yang dapat membantu mereka 

memahami pola asuh yang lebih baik, termasuk menggunakan media sosial dan aplikasi digital 

untuk menyebarkan informasi. 

“...kami butuh akses ke aplikasi parenting yang mudah diakses, jadi bisa belajar kapan 

saja, misalnya ada video tutorial atau artikel tentang pola asuh...” (P7) 

“...pendidikan tentang pola asuh yang baik sebaiknya bisa disebarkan melalui media 

sosial atau aplikasi, karena zaman sekarang orang lebih sering mengakses informasi melalui 

ponsel...” (P4) 

 

Selain itu, partisipan juga menginginkan adanya kelas atau pelatihan yang lebih intensif 

tentang parenting yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah maupun non-pemerintah. 

“...saya berharap ada kelas khusus yang bisa memberikan pengetahuan tentang pola 

asuh positif dan bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari...” (P2) 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan menghadapi 

hambatan dalam hal keterbatasan pengetahuan, kesiapan mental yang belum stabil, serta 

keterbatasan waktu karena kesibukan pekerjaan atau persiapan pernikahan. Hambatan ini 

menggambarkan adanya kesenjangan antara tuntutan peran sebagai orang tua, kurangnya 

pengetahuan, kesiapan mental yang belum optimal, serta keterbatasan waktu akibat kesibukan 

dan tuntutan persiapan pernikahan. Secara teoritis, temuan ini memperkuat Ecological Systems 

Theory dari Bronfenbrenner (1979), yang menyatakan bahwa perkembangan individu sangat 

dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara ekosistem, mikrosistem, meso, dan makrosistem. 

Mikrosistem sendiri yaitu hubungan antara individu dan lingkungan sekitar individu (Ady 

Dharma 2023). Mesosistem terdiri dari keterkaitan antara pengaturan utama yang berisi 

individu. Eksosistem mencakup struktur social (Syirah 2024).  

Makro terdiri dari sistem masyarakat tertentu seperti hukum dan norma yang berlaku 

(Pudjilianto dan Handayani 2022). Selain itu kurangnya intervensi edukatif dari lingkungan 

sosial menyebabkan ketidaksiapan individu dalam menjalankan peran sebagai orang tua secara 

bertanggung jawab dan efektif (Ady Dharma 2023). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lin-

Lewry et al., (2024), yang mengungkapkan bahwa calon orang tua sering kali merasa tidak siap 

secara emosional dan intelektual dalam menghadapi peran baru sebagai pengasuh, terutama 

ketika mereka tidak memiliki pengalaman atau dukungan edukatif yang memadai. Kurangnya 

pemahaman tentang pola asuh yang efektif merupakan hambatan dominan sebagaimana 

diungkapkan oleh partisipan. Hal ini diperkuat oleh studi Altafim et al., (2024), yang 

menyatakan bahwa rendahnya literasi parenting di kalangan pasangan muda dapat 
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mengakibatkan pola pengasuhan yang tidak konsisten, bahkan berisiko pada perkembangan 

anak.  

Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso et al., 

(2022) adalah kurangnya pemahaman dan kepedulian mereka dalam keterlibatan orang tua 

untuk memberikan asuhan baik, terlihat permasalahan yang cukup mendasar seperti kurangnya 

kesadaran pentingnya parenting, minimnya pengetahuan orang tua disebabkan belum adanya 

sosialisasi atau penyuluhan pendidikan parenting. Selain itu minimnya kesadaran pada 

tanggung jawab orang tua dalam keterlibatannya terhadap proses pembelajaran disebabkan 

ketidaktahuan mereka tentang pola asuh anak yang benar (Nabillah 2022). Pada konteks ini, 

kesiapan emosional juga berperan penting. Beberapa partisipan menyatakan kekhawatiran 

terhadap ketidakmampuan mengelola emosi, yang dapat berujung pada pola asuh yang otoriter 

atau permisif. Kesenjangan pengetahuan parenting pada calon orang tua juga diperkuat oleh 

temuan Sulistiyaningsih et al., (2023), yang menunjukkan bahwa banyak orang tua baru 

menggunakan metode pengasuhan berdasarkan pengalaman pribadi masa kecil tanpa 

pemahaman teoritis mengenai dampak dari pola asuh negatif. Akibatnya, pola asuh otoriter dan 

hukuman fisik masih dianggap wajar dan efektif, padahal berbagai penelitian telah 

menunjukkan dampak jangka panjang yang merugikan secara psikologis dan sosial terhadap 

anak (Mardiah dan Ismet 2021). 

Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya hambatan pola asuh pada penelitian ini yaitu 

keterbatasan waktu orang tua dalam mengasuh anaknya akibat kesibukan pekerjaan, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi et al. (2022) bahwa kesibukan ke dua 

orang tua yang bekerja diluar rumah dan kurang meluangkan waktu untuk mengasuh anaknya, 

sehingga orang tua hanya bisa mendampingi anaknya dimalam hari berakibat orang tua kurang 

mengetahui perkembangan anaknya baik secara sikap, moral serta tingkah laku. Pola asuh yang 

seperti ini disebut dengan pola asuh permisif yang dalam teorinya anak-anak yang dibesarkan 

oleh orang tua tipe ini cenderung menjadikan anak yang manja, sering menuntut, kurang 

percaya diri serta kurang bisa mengendalikan diri mereka tidak menetapkan tujuan atau 

menikmati kegiatan yang mengandung tanggung jawab (Syahrul dan Nurhafizah 2022). Pola 

asuh permisif membuat anak bisa jadi senang dan bersikap baik selama segala sesuatu berjalan 

sesuai dengan keinginan mereka, tetapi mudah frustasi jika keinginan mereka tidak terpenuhi 

(Damayanti 2023).Pentingnya orang tua mengontrol anaknya dalam belajar karena kehadiran 

orang tua sangat memotivasi belajar anak (Wirda Yuliana et al. 2022). 

Harapan dan kebutuhan partisipan menunjukkan adanya keinginan kuat untuk belajar pola 

asuh yang baik. Hampir seluruh partisipan mengungkapkan harapan adanya program pelatihan 

formal yang terstruktur dan mudah diakses. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

hambatan, motivasi intrinsik untuk menjadi orang tua yang baik tetap tinggi. Studi oleh Nichols 

& Selim (2022), mendukung temuan ini, dengan menyebutkan bahwa calon orang tua yang 

memiliki akses terhadap pelatihan parenting berbasis komunitas menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan mengasuh anak. Kebutuhan akan materi edukatif yang mudah 

diakses melalui media sosial dan aplikasi digital juga muncul kuat. Partisipan berharap ada 

inovasi dalam penyampaian informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Palmer et al., (2023), yang menekankan pentingnya digital parenting support, yakni 

penggunaan teknologi informasi untuk menyediakan konten edukatif berbasis kebutuhan calon 

orang tua secara fleksibel. Studi oleh Hasyim (2020), juga menyebutkan bahwa pendidikan 

pranikah yang menyertakan materi parenting mampu meningkatkan kesiapan psikologis dan 

emosional calon orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan. 

Selain itu, pentingnya dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan juga biperlukan. Hal 

ini tidak dapat diabaikan karena sebagaimana dikemukakan oleh Pratiwi et al., (2022), jaringan 

sosial yang suportif terbukti memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan adaptasi orang tua 

baru dalam menjalankan peran pengasuhan. Penelitian De Sousa Machado et al., (2020), 
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menekankan bahwa dukungan sosial yang memadai dari pasangan, keluarga, dan komunitas 

berperan signifikan dalam menurunkan stres pengasuhan dan meningkatkan kualitas interaksi 

orang tua-anak. Hal ini menunjukkan bahwa pengasuhan bukan hanya menjadi tanggung jawab 

individu, tetapi juga merupakan praktik sosial yang dibentuk oleh norma dan intervensi dari 

lingkungan sekitar. 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon orang tua menghadapi sejumlah tantangan 

dalam meningkatkan keterampilan pola asuh, termasuk keterbatasan pengetahuan, kesiapan 

mental yang kurang, dan keterbatasan waktu karena beban aktivitas sehari-hari.  Namun, 

partisipan menunjukkan keinginan yang kuat untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan pengasuhan yang baik.  Mereka menekankan betapa pentingnya mendukung 

pendidikan melalui program pendidikan yang terorganisir dan mudah diakses, yang mencakup 

penggunaan media digital.  Selain itu, dianggap penting untuk mempersiapkan diri untuk 

pengasuhan yang lebih responsif dan bertanggung jawab dengan mendapatkan dukungan sosial 

dari keluarga dan lingkungan sekitar. 
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